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ABSTRAK 
Penelitian ini berfokus pada rendahnya kemampuan free throw atlet bola basket di 

Binuang Sakti, Kabupaten Sijunjung, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengungkap pengaruh kekuatan otot lengan dan konsentrasi terhadap kemampuan 

free throw. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 

Populasi penelitian terdiri dari 39 atlet bola basket Binuang Sakti, Kabupaten 

Sijunjung, yang terdiri dari 25 pria dan 14 wanita. Sampel diambil menggunakan 

teknik purposive sampling, yang memilih 24 atlet pria. Data dikumpulkan melalui tes 

push-up untuk mengukur kekuatan otot lengan, grid concentration test untuk 

mengukur konsentrasi, dan tes free throw dengan 10 kali pengulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) Terdapat pengaruh langsung kekuatan otot lengan 

terhadap kemampuan free throw, dengan nilai Py1 sebesar 0,235 atau 6,4%. (2) 

Terdapat pengaruh langsung konsentrasi terhadap kemampuan free throw, dengan 

nilai Py3 sebesar 0,587 atau 34,4%. (3) Terdapat pengaruh tidak langsung kekuatan 

otot lengan terhadap konsentrasi, dengan nilai P31.py3 sebesar 0,246 atau 6,1%. (4) 

Secara keseluruhan, kekuatan otot lengan dan konsentrasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan free throw atlet bola basket Binuang Sakti, 

Kabupaten Sijunjung, dengan nilai Rsquare sebesar 0,497 atau 49,7%. 

Kata Kunci: Bola Basket, Kekuatan Otot Lengan, Konsentrasi, Shooting Free 

throw 

 

ABSTRACT 
This research focuses on the low free throw ability of basketball athletes in Binuang 

Sakti, Sijunjung Regency, with the aim of identifying and revealing the effect of arm 

muscle strength and concentration on free throw ability. The research method used is 
path analysis. The study population consisted of 39 Binuang Sakti basketball athletes, 

Sijunjung Regency, consisting of 25 men and 14 women. The sample was taken using 

purposive sampling technique, which selected 24 male athletes. Data were collected 

through a push-up test to measure arm muscle strength, concentration test grid to 

measure concentration, and free throw test with 10 repetitions. free throw test with 

10 repetitions. The results showed: (1) There is direct effect of arm muscle strength 
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on free throw ability, with a Py1 value of 0.235 or 6.4%. Py1 value of 0.235 or 6.4%. 

(2) There is a direct effect of concentration on free throw ability, with a Py3 value of 

0.587 or 34.4%. (3) There is an indirect effect of arm muscle strength on 

concentration, with a P31.py3 value of 0.246 or 6.1%. (4) Overall, arm muscle 

strength strength and concentration have a significant influence on the ability free 

throw ability of Binuang Sakti basketball athletes, Sijunjung Regency, with a value of 

Rsquare value of 0.497 or 49.7%. 

Keywords: Basketball, Muscle Strength, Concentration, Tembakan Hukuman 
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PENDAHULUAN  
Olahraga adalah sarana penting untuk meraih prestasi dan meningkatkan 

reputasi negara. Prestasi di bidang olahraga dapat membuat negara dikenal luas 

dan mendapatkan pengakuan di seluruh dunia. Setiap negara berusaha 

meningkatkan kemampuan olahraga mereka agar dapat berpartisipasi dalam 

kompetisi internasional. Untuk mencapai prestasi yang diinginkan, diperlukan 

program pelatihan yang efektif dan terencana dengan baik, guna menghasilkan 

atlet-atlet yang dapat mengangkat nama Indonesia di pentas global. 

Saat ini, bola basket merupakan salah satu olahraga yang sangat terkenal di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Syafitri, R., & Yaslindo, Y. (2022) 

menyebutkan bahwa "Basketball dianggap sebagai olahraga yang khas karena 

ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang guru olahraga." Di Indonesia, bola 

basket sangat populer, terutama di kalangan anak muda. 

Bola basket, sebagai salah satu olahraga bola besar, dimainkan dengan cara 

mengoper atau memantulkan bola menggunakan tangan. Bola dapat dimainkan 

sambil berjalan, berlari, atau tetap di tempat. Tujuan dari permainan ini adalah 

untuk mencetak sebanyak mungkin poin dengan memasukkan bola ke dalam ring 

lawan dalam waktu yang telah ditentukan (Aryan & Mardela, 2019: 545). 

Permainan bola basket adalah olahraga tim yang melibatkan dua tim yang bersaing 

untuk mencetak poin dengan memasukkan bola ke dalam ring lawan dan 

mencegah lawan mencetak poin dengan memasukkan bola ke ring tim mereka 

sendiri (Sumiyarsono dalam Akbar, Priambodo, Jannah, 2019:2). 

Kemampuan dalam melakukan tembakan adalah salah satu keterampilan 

dasar yang penting dalam permainan basket. Tembakan merupakan metode utama 
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untuk mencetak poin. Kemampuan menembak adalah sebuah keterampilan yang 

dapat dikuasai dan ditingkatkan melalui latihan dan pembelajaran yang terus-

menerus. Kemampuan pemain dalam menampilkan gerakan-gerakan dalam 

permainan sangat bergantung pada penguasaan teknik-teknik dasar yang 

mendukung keseluruhan permainan. 

Seperti halnya olahraga lainnya, permainan bola basket juga memerlukan 

penguasaan teknik dasar agar dapat dimainkan dengan baik. Semakin mahir 

seorang atlet dalam menguasai teknik-teknik dasar, semakin besar peluang 

mereka untuk meraih kemenangan. 

Beberapa teknik dasar dalam bola basket yang penting untuk dikuasai 

meliputi passing (mengoper bola), shooting (tembakan ke dalam ring), dribbling 

(membawa bola), dan pivot (memutar badan) (Akbar, Priambodo, Jannah, 2019:2). 

Teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang atlet basket meliputi: (1) mengoper 

(passing), (2) menggiring (dribbling), (3) menembak (shooting), dan (4) 

menangkap (catching) (Putra & Madri, 2020). Teknik shooting, khususnya, 

memiliki peranan yang sangat penting. Untuk mencetak poin, pemain harus 

melakukan tembakan ke ring lawan. Pemain yang mampu melakukan shooting 

dengan akurat akan lebih mudah memasukkan bola ke dalam ring, sehingga 

pemain dengan kemampuan shooting yang baik akan sangat berharga bagi tim. 

Oleh karena itu, setiap pemain bola basket perlu memiliki keterampilan shooting 

yang solid agar tim dapat meraih kemenangan. 

Salah satu teknik tembakan yang penting dalam bola basket adalah free 

throw. Free throw adalah tembakan yang memberikan peluang tinggi untuk 

mencetak poin, karena dilakukan setelah pemain lawan melakukan pelanggaran. 

Free throw adalah tembakan yang diberikan sebagai akibat kesalahan oleh pihak 

lawan, dan tembakan ini dilakukan tanpa gangguan dari pemain lawan (Andianta, 

Kiyatno, & Purnama, 2014; Murdhani, 2014). Dalam situasi ini, pemain yang 

dilanggar berhak melakukan tembakan bebas tanpa gangguan dari lawan. 

Biasanya, free throw diberikan dalam dua situasi: ketika pelanggaran terjadi saat 

pemain dalam posisi untuk melakukan tembakan (shooting foul) atau setelah tim 

lawan mencapai batas jumlah pelanggaran (team foul). Setiap free throw yang 

berhasil masuk ke dalam ring akan menambah satu poin untuk tim. Dalam 
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permainan bola basket, di mana setiap tim berusaha keras untuk mempertahankan 

ring mereka, pelanggaran sering terjadi, sehingga kemampuan melakukan free 

throw dapat menjadi faktor penentu kemenangan atau kekalahan tim (Rubiana, 

2017).  

Hampir semua cabang olahraga memerlukan kekuatan otot, termasuk bola 

basket, terutama saat melakukan free throw. Untuk mencapai ring basket dengan 

akurat, dibutuhkan kekuatan otot yang baik. Kekuatan merupakan elemen krusial 

dalam aktivitas olahraga, karena berfungsi sebagai daya penggerak dan pencegah 

cedera (Nopiyanto et al., 2022). Menurut Fakhi & Barlian (2019), kekuatan otot 

lengan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menggunakan otot 

lengan dalam menjalankan fungsi secara maksimal. Idealnya, kekuatan otot lengan 

didefinisikan sebagai komponen kondisi fisik yang mencerminkan kemampuan 

seseorang untuk memanfaatkan otot lengan dalam mengatasi beban atau tahanan 

selama aktivitas gerak. Dalam melakukan tembakan, terdapat beberapa variasi, 

seperti tembakan bebas tanpa melompat, dengan melompat, dan dengan lay-up. 

Teknik-teknik ini terkait dengan keterampilan dasar lain, termasuk koordinasi 

mata-tangan dan kekuatan lengan (Hasyim & Haris, 2021; Illahi et al., 2021). 

Khususnya, untuk tembakan dengan lompatan, kemampuan lompat tegak 

memberikan kontribusi yang signifikan (Winata, 2021). Penelitian juga 

menunjukkan bahwa latihan lompat tegak dengan variasi ketinggian dapat 

meningkatkan kemampuan menembak (Umniyah et al., 2020). 

Tidak hanya itu saja, konsentrasi juga berkontribusi terhadap kemampuan 

free throw atlet. Wissel (2011) dalam Gennio dkk (2020) bahwa sukses dalam free 

throw membutuhkan kepercayaan diri, rutinitas, relaksasi, ritme, dan konsentrasi.  

Melakukan free throw memerlukan lebih dari sekadar teknik yang tepat; 

konsentrasi yang tinggi juga sangat penting. Dengan memadukan teknik yang baik 

dan fokus yang kuat, bola akan lebih mudah masuk ke dalam ring, sehingga tim 

dapat mencetak poin (Czech, Ploszay, dan Burke, 2004). 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara di lapangan basket Kabupaten 

Sijunjung, prestasi atlet bola basket dari Klub Binuang Sakti sudah cukup baik. 

Klub ini sering meraih juara dalam berbagai kejuaraan, baik peringkat 1, 2, 

maupun 3. Meskipun postur atlet cukup ideal, mereka sering kali mengalami 
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kesulitan dalam melakukan free throw. Tembakan free throw sering kali gagal, 

dengan beberapa tembakan bahkan tidak mengenai ring sama sekali. Dalam setiap 

pertandingan, peluang untuk mencetak angka dari free throw hanya sekitar 30%, 

dan atlet Kabupaten Sijunjung tidak mampu memaksimalkan kesempatan tersebut. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan free throw antara lain 

adalah kualitas pelatih. Pelatih yang efektif harus mampu merancang latihan yang 

sesuai dengan kebutuhan atlet dan tim, terutama latihan free throw. Sering kali, 

baik pelatih maupun atlet menganggap latihan free throw kurang penting karena 

dilakukan tanpa gangguan lawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan free throw termasuk mental 

yang kuat, perhatian terhadap kekuatan dan kemampuan lawan, pengalaman 

berlatih, serta kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi pertandingan, baik di 

dalam maupun di luar ruanga, serta fokus dan konsentrasi yang tinggi. Konsentrasi 

yang baik membantu atlet melakukan teknik dengan maksimal dan mengurangi 

kesalahan dasar dalam pertandingan. Sarana dan prasarana yang memadai juga 

berperan penting dalam kelancaran proses latihan. Program latihan akan lebih 

efektif jika didukung oleh fasilitas yang lengkap. Berdasarkan uraian ini, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keberhasilan free throw. Dimana bertujuan untuk mengetahui kontribusi 

kekuatan otot lengan dan konsentrasi terhadap kemampuan free throw atlet 

bolabasket Kab. Sijunjung. Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk pelatih dan pembina olahraga sebagai pedoman dalam pembinaan, 

khususnya cabang olahraga bolabasket agar dapat meningkatkan prestasi atletnya 

menjadi lebih baik serta untu pengembangan ilmu pengetahuan. 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah path analysis, sebuah teknik yang 

dikembangkan oleh Sewall Wright pada tahun 1934. Path analysis merupakan 

pengembangan dari metode korelasi, yang memecah korelasi menjadi beberapa 

interpretasi untuk memahami hubungan sebab-akibat. Teknik ini memungkinkan 

pengguna untuk menguji proporsi teoritis tentang hubungan sebab dan akibat 

tanpa perlu memanipulasi variabel-variabel dalam pengukuran (Sarwono, 2012). 
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Proses pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, yang 

melibatkan pengumpulan informasi menggunakan instrumen penelitian yang telah 

disiapkan oleh peneliti. Menurut Nopiyanto & Pujianto (2021), pengumpulan data 

adalah proses pengumpulan informasi melalui instrumen yang telah disusun atau 

digunakan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap; pertama, yaitu 

tahap Persiapan. Peneliti memulai dengan menata ide penelitian dan 

melaksanakan studi awal pada atlet bola basket di Kabupaten Sijunjung. Persiapan 

meliputi pembuatan surat izin penelitian yang disampaikan kepada Pengurus 

Cabang PERBASI Sijunjung, serta menyiapkan perlengkapan instrumen penelitian 

seperti informed consent, serta perlengkapan dan tempat untuk latihan. 

Selanjutnya, tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti menyiapkan bola basket, 

peluit, dan alat tulis. Koordinasi dilakukan dengan Pengurus Cabang PERBASI 

Kabupaten Sijunjung, memastikan bahwa sampel bersedia menjadi responden 

dengan memberikan surat persetujuan, serta mengumpulkan responden di 

lapangan Gor Sibinuang Sakti. Kekuatan otot lengan diukur melalui tes push up 

yang dilakukan selama satu menit, dengan menghitung cara pelaksanaan yang 

tepat. Untuk menilai konsentrasi, dilakukan grid concentration test selama satu 

menit dengan mencocokkan angka secara berurutan. Angka-angka akan disusun 

secara acak dalam tabel, dan atlet harus mengatur angka dari yang terkecil hingga 

yang terbesar dalam waktu 60 detik. Yang dihitung adalah waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan urutan angka tersebut. Kemampuan melakukan tembakan 

bebas diukur dengan melakukan sepuluh kali tembakan dari titik yang telah 

ditentukan. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung dari tes dan pengukuran terhadap variabel penelitian, 

yaitu kekuatan otot lengan, konsentrasi, dan kemampuan free throw. Data 

sekunder diperoleh dari pelatih bola basket Kabupaten Sijunjung, mencakup 

informasi seperti nama pemain, usia, dan asal usul pemain. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan path analysis 

(analisis jalur). Program SPSS versi 20 digunakan untuk analisis deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif mencakup penyajian data, ukuran sentral, dan 

ukuran penyebaran. Penyajian data melibatkan distribusi frekuensi dan diagram 
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batang, ukuran sentral meliputi rata-rata, nilai tengah, dan modus, sedangkan 

ukuran penyebaran mencakup varian dan simpangan baku. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. DESKRIPSI DATA HASIL PENELITIAN  

1. KEKUATAN OTOT LENGAN 

Hasil pengukuran kekuatan otot lengan pada atlet basket Klub Binuang Sakti 

menunjukkan nilai tertinggi 47, nilai terendah 22, nilai rata-rata 35,92, dan standar 

deviasi 7,22. Untuk informasi lebih detail mengenai distribusi frekuensi data dari 

tes kekuatan otot lengan, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan 

No Nilai 
Frekuensi 

Klasifikasi 
Absolut Relatif (%) 

1 41> 1 4% Baik sekali 
2 35-40 7 28% Baik 
3 29-34 9 36% Cukup 
4 23-28 5 20% Kurang 
5 > 22 3 12% Kurang Sekali 

Jumlah 25 100%  

 

Untuk penjelasan lebih lanjut, histogram dari data hasil tes kekuatan otot 

lengan dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Histogram Kekuatan Otot Lengan 

2. KONSENTRASI 
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Berdasarkan data konsentrasi, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 16, nilai 

terendah adalah 4, nilai rata-rata adalah 9,48, dan standar deviasi adalah 3,55. 

Detail lebih lanjut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsentrasi 

No Nilai 
Frekuensi 

Klasifikasi 
Absolut Relatif (%) 

1 14 > 0 0% Baik sekali 

2 11 – 13  2 8% Baik 

3 8 – 10 8 32% Cukup 

4 5 – 7 12 48% Kurang 

5 > 4 3 12% Kurang Sekali 

Jumlah 25 100%  

 

Untuk informasi lebih lanjut, histogram dari data dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 2. Histogram Konsentrasi 

3. FREE THROW 

Berdasarkan data free throw, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 9, nilai 

terendah adalah 4, nilai rata-rata adalah 6,6, dan standar deviasi adalah 1,58. 

Distribusi frekuensi data lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Free throw 

No Nilai 
Frekuensi 

Klasifikasi 
Absolut Relatif (%) 

1 8 > 7 28% Baik sekali 

2 7 11 44% Baik 

3 6 7 28% Cukup 

0
2

8

12

3

0
2
4
6
8

10
12
14

Baik sekali Baik Cukup Kurang Kurang Sekali

Konsentrasi



232 
 

 Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/ 

 

4 5 0 0% Kurang 

5 > 4 0 0% Kurang Sekali 

Jumlah 25 100%  

 

Untuk informasi lebih lanjut, histogram dari data dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 3. Histogram Free throw 

 

Setelah data hasil penelitian yang mencakup penilaian aktivitas dan hasil 

belajar dikumpulkan, analisis dilakukan sebagai berikut: 

 

B. ANALIS UJI PRASYARAT DATA PENELITIAN  

1. HASIL UJI NORMALITAS  

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Galat Taksiran sesuai 

dengan petunjuk dari buku Kadir (2015). Pengujian ini dilakukan menggunakan 

SPSS versi 20.0 dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

- Jika nilai Sig > α = 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. 

- Jika nilai Sig < α = 0,05, maka data dianggap tidak berdistribusi normal. 
 

Tabel 4. Rangkuman Pengujian Normalitas 

Galat Taksiran Sig. P-Value Keterangan 

Y atas X1 0,200 
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Berdasarkan data di atas, nilai Sig untuk masing-masing variabel lebih 

besar dibandingkan dengan P-Value = 0,05. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

1.1 Hasil Uji Linearitas 

Uji Linieritas bertujuan untuk menentukan apakah data Kekuatan Otot 

Lengan (X1) dan Konsentrasi (X2) cenderung membentuk garis linier (lurus) 

terhadap Free throw (Y). Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 

20.0, dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

- Jika nilai Sig > α = 0,05, maka data dianggap linier. 

- Jika nilai Sig < α = 0,05, maka data dianggap tidak linier. 
 

Tabel 5. Rangkuman Pengujian Linieritas 

Uji Linieritas Sig. P-Value Keterangan 

Y atas X1 0,106 

0,05 Linier Y atas X3 0,300 

X3 atasX1 0,877 

 

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Sig > α = 0,05. Dengan kata lain, dapat 

disimpulkan bahwa variabel cenderung membentuk garis lurus (linier). 

 

1.2 Hasil Uji Normalitas Data Free throw 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis 

jalur melalui 2 (dua) pengujian model struktural. Pengujian pertama pada model 

struktural 1 melibatkan variabel Kekuatan Otot Lengan (X1) dan Konsentrasi (X2), 

sedangkan pengujian kedua pada model struktural 2 melibatkan variabel Kekuatan 

Otot Lengan (X1) dan Konsentrasi (X2) dalam hubungannya dengan Free throw 

(Y). 

Tabel 6. Rangkuman Koefisien Jalur Antar Variabel Penelitian 

Model Variabel Koef Beta Sig. P-Value Ket 

Struktural 
1 

X1.X2(p31) 0,384  0,035  

0,05 

Signifikan  

Struktural 
2 

X1Y (py1)  0,576  0,007  Signifikan  

X2Y (py2) -0,618 0,010 Signifikan 
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Berdasarkan tabel di atas, koefisien jalur (P31) menunjukkan nilai 

Signifikansi (Sig.) sebesar 0,035 < α = 0,05. Koefisien jalur (py1) memiliki nilai Sig. 

sebesar 0,007 < = 0,05. Begitu pula, koefisien jalur (py2) menunjukkan nilai Sig. 

sebesar 0,010 < α = 0,05. Dengan kata lain, semua koefisien jalur dalam model 

struktural adalah signifikan. Penjelasan lebih lanjut akan ditampilkan pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gabungan Pengujian Model Antar Struktural 

Berdasarkan gambar di atas, variabel sisa dan persamaan jalur pada model 

struktural 1 (yang mencakup X1 dan X2) serta model struktural 2 (yang mencakup 

X1, X2, dan Y) dapat ditentukan sebagai berikut: 

Variabel sisa (ε1) dan (ε2) : ε1= √1 −  0,450 = 0,741 

ε2= √1 −  0,444 = 0,746 

Struktural 1 : Y =  𝜌31𝑋1 +  𝜌3 𝜀1 

Y  =0,419 X1 +  0,741 ɛ1 

Stukrutal 2 : Y = ρy1 X1 + ρy2 X2 +ρ3 ɛ2 

  Y = 0,253 X1 + 0,587 X2 + 0,272 ɛ2 

Pengujian Hipotesis Penelitian Berdasarkan Model Struktural 

a. Hipotesis 1 

Ha : Ada pengaruh langsung kekuatan otot lengan terhadap free throw (Ha 

diterima) 

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung kekuatan otot 

lengan terhadap free throw sebagai berikut: 

    = ρy12 x 100% 

Py1=0,576 

P31=0,384 

ε1=0,450 
ε2= 0,444 

Konsentrasi 

(X2) 

 

Kekuatan Otot Lengan (X1) 

Py2=0,618 
Free Throw 

(Y) 
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    = 0,5762 x 100% 

    = 0,332 x 100% 

    = 33,2% 

Besarnya pengaruh langsung kekuatan otot lengan terhadap free throw 

adalah 33,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

b. Hipotesis 2 

Ha : Terdapat pengaruh langsung konsentrasi terhadap free throw  

   (Ha diterima) 

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung konsentrasi 

terhadap free throw sebagai berikut: 

    = ρy32 x 100% 

    = 0,618 2 x 100% 

    = 0,382 x 100% 

    = 38,1% 

Besarnya pengaruh langsung konsentrasi terhadap free throw adalah 38,1%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

c. Hipotesis 3 

Ha : Terdapat pengaruh tidak langsung kekuatan otot lengan terhadap free  

   throw melalui konsentrasi (Ha diterima) 

Pengaruh X1 terhadap X2 (ρ31) 0.384 

Pengaruh X1 terhadap Y (ρy1) 0.576 

Pengaruh X2 terhadap Y (ρy3) -0.618 

Berdasarkan hasil uji analisis masing-masing koefisien jalur di atas, maka 

untuk mencari pengaruh tidak langsung kekuatan otot lengan terhadap free 

throwmelalui konsentrasi adalah hasil perkalian koefisien jalur (ρ31) dengan 

koefisien jalur (ρy3), sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Pengaruh tidak langsung X1 ke Y melalui X2(X1→ X2→Y) = 

= ρ31 x ρy2 

= 0,384 x (-0,618) 

= -0,237 
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Selanjutnya, total pengaruh yang diberikan yaitu pengaruh langsung 

ditambah pengaruh tidak langsung sebagai berikut: 

Total Pengaruh Langsung (py1) dan Tidak Langsung (p31.py2) = 

= py1 + (p31.py2) 

= 0,576 +(- 0,237) 

= 0,339 

Besarnya sumbangan pengaruh langsung dan tidak langsung = 

= 0,3392 x 100% 

= 0,115 x 100% 

= 11,5% 

Berdasarkan hasil di atas, maka total pengaruh langsung kekuatan otot 

lengan terhadap free throw dan pengaruh tidak langsung yang diberikan melalui 

konsentrasi adalah sebesar 0,115 atau 11,5 %. 

d. Hipotesis 5  

Ha : Terdapat pengaruh kekuatan otot lengan dan konsentrasi, secara 

bersama-sama dengan free throw (Ha diterima) 

Nilai Rsquare 49,7% menunjukkan besarnya kontribusi kekuatan otot lengan 

dan konsentrasi secara bersamaan terhadap free throw, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Untuk mengetahui total pengaruh secara keseluruhan, baik pengaruh 

langsung maupun tidak langsung melalui variabel intervening free throw, 

perhitungan dilakukan berdasarkan hasil pengujian model struktural dan hipotesis 

dalam penelitian ini. Penjelasan lebih rinci mengenai total pengaruh dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 7. Rangkuman Total secara keseluruhan Pengaruh Langsung dan 
Tidak Langsung 

Koef 
Jalur 

Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak Langsung 
Total Pengaruh 

Langsung + Tidak 
Langsung 

Koef (^2) (%) 
Interven

ing X3 
Koef (^2) (%) 

Total 
koef 

(^2) 
Total 
(%) 

X1Y 
(Py1) 

0,57
6 

0,33
2 

33,2 
X1 ke Y 
melalui 

X2 

0,38
4 

0, 
147 

14,7 0,339 0,115 11,5 

X2Y - 0,38 38,2  0,587 0,382 38,2 
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(Py2) 0,61
8 

2 

Total Pengaruh Langsung + Tidak Langsung 0,497 49,7 
Pengaruh Variabel Lain 0,397 39,7 

 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik, ditemukan adanya 

kontribusi antara kekuatan otot lengan dan konsentrasi terhadap kemampuan 

shooting free throw atlet bola basket di Kabupaten Sijunjung. Dari hasil penelitian 

mengenai variabel kekuatan otot lengan dan kemampuan free throw atlet bola 

basket Binuang Sakti Kabupaten Sijunjung, diperoleh nilai korelasi sederhana yang 

menunjukkan hubungan antara kekuatan otot lengan dan kemampuan free throw. 

Kekuatan otot lengan terbukti penting untuk melakukan gerakan shooting, di mana 

otot tangan dan lengan merupakan penggerak utama saat melakukan free throw. 

Menurut Wanena (2018: 10), "Gerakan dalam olahraga bola basket melibatkan 

seluruh alat gerak, termasuk alat gerak aktif seperti otot dan alat gerak pasif 

seperti tulang, serta melibatkan tubuh bagian bawah seperti otot tungkai dan 

tubuh bagian atas seperti otot lengan." Dengan demikian, otot lengan memainkan 

peranan penting dalam menunjang keberhasilan free throw. Kekuatan yang 

dihasilkan dari otot lengan dapat memberikan dorongan yang diperlukan untuk 

melakukan free throw dengan tepat. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kekuatan otot 

lengan dan kemampuan free throw. Nilai korelasi yang diperoleh menunjukkan 

hubungan positif, yang berarti semakin baik kekuatan otot lengan seseorang, 

semakin meningkat pula kemampuan free throw dalam permainan bola basket. 

 Dalam permainan bola basket, kekuatan otot lengan memberikan 

kontribusi fisik yang signifikan. Hal ini sejalan dengan Kaswan et al. (2021) 

menyatakan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam permainan bola basket, khususnya dalam aspek shooting. Selanjutnya, 

Alnova et al. (2022) menjelaskan bahwa kekuatan otot lengan berpengaruh positif 

terhadap kemampuan melakukan tembakan free throw dalam permainan bola 

basket. Dalam permainan bola basket, kekuatan otot lengan membantu atlet dalam 

mengarahkan bola kepada rekan timnya dengan lebih efektif. Latihan kekuatan 
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otot lengan berpengaruh positif terhadap peningkatan jumlah bola yang masuk ke 

dalam ring pada tes free throw dan dapat digunakan sebagai metode latihan untuk 

meningkatkan prestasi atlet (Andriyani et al., 2023). 

 Menurut Samsudin (2022), kekuatan otot lengan memberikan energi yang 

membantu atlet bola basket menjadi lebih gesit dalam mengendalikan bola. Selain 

itu, latihan kekuatan otot lengan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan melakukan tembakan free throw dalam bola basket (Alnova et al., 

2023). Dengan adanya kekuatan otot lengan, kelincahan dalam mengiring bola pun 

dapat meningkat. Bola basket adalah olahraga yang memerlukan kekuatan otot 

yang besar, serta koordinasi mata dan tangan yang baik. Koordinasi mata-tangan 

memainkan peranan penting dalam aktivitas gerak olahraga ini, khususnya dalam 

kemampuan free throw. Koordinasi yang baik antara mata dan tangan sangat 

mempengaruhi keberhasilan free throw para atlet bola basket Binuang Sakti 

Kabupaten Sijunjung. Dalam penelitian Adityo Agustiawa (2020), ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kekuatan, koordinasi mata-tangan, dan 

tingkat percaya diri atlet bola basket terhadap hasil shooting free throw. 

 Selain itu, dalam permainan bola basket, konsentrasi memegang peranan 

yang sangat penting dalam free throw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan free throw. 

Kemampuan konsentrasi yang baik pada pemain bola basket sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan tim, terutama dalam mencetak poin dari free throw. 

 Yanti & Jannah, (2017) menyatakan “konsentrasi dalam bermain bolabasket 

mempengaruhi kemampuan fisik dan teknik atlet bolabasket”. Dengan melatih 

konsentrasi secara teratur dan mengikuti program yang terarah dari pelatih, 

kemampuan free throw atlet dapat meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan 

oleh kontribusi besar konsentrasi terhadap kemampuan free throw dalam bola 

basket. Penelitian oleh Hasbi et al. (2021) menunjukkan adanya pengaruh 

konsentrasi terhadap kemampuan shooting (free throw) dalam permainan bola 

basket. Oleh karena itu, para atlet perlu melakukan latihan fisik dan teknik secara 

rutin untuk mencapai hasil yang optimal. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan otot tangan dan konsentrasi 

secara bersamaan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan free 
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throw, dengan nilai Rsquare sebesar 0,497 atau 49,7%. Pengujian hipotesis 

mengungkapkan bahwa pengaruh ketiga variabel bebas—yaitu kekuatan otot 

tangan, konsentrasi, dan teknik free throw—secara bersama-sama terhadap 

kemampuan free throw adalah signifikan.  

Tujuan dari pembentukan teknik free throw adalah untuk mengotomatisasi 

gerakan ini. Kemampuan free throw dapat dikembangkan melalui latihan dan 

pembelajaran yang sistematis, teratur, kontinyu, dan berulang. Kekuatan otot 

tangan berperan penting dalam memberikan dorongan ke bola saat melakukan 

free throw, sedangkan kekuatan otot lengan mendukung kemampuan tangan untuk 

mendorong bola dengan kuat hingga mencapai sasaran (ring). 

 Hasil ini mengindikasikan bahwa kekuatan otot tangan dan konsentrasi 

mempengaruhi kemampuan free throw. Namun, kontribusi kedua variabel bebas 

ini tidak sebanding, di mana variabel konsentrasi memberikan sumbangan yang 

lebih besar dibandingkan dengan kekuatan otot lengan. 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan, serta analisis data, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan mengenai kontribusi kekuatan otot lengan dan 

konsentrasi terhadap kemampuan shooting free throw yaitu : Berdasarkan analisis 

data ditemukan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan sebesar 33,2% 

terhadap hasil shooting free throw pada atlet putri Tunas Rejang Lebong. 

Selanjutnya terdapat pengaruh konsentrasi terhadap kemampuan free throw atlet 

bolabasket Binuang Sakti Kabupaten Sijunjung sebesar 38,2%. Terdapat kontribusi 

kekuatan otot lengan dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap kemampuan 

free throw atlet bolabasket Binuang Sakti Kabupaten Sijunjung, dengan Rsquare = 

0,497 atau 49,% sedangkan faktor-faktor lain sebesar 39,7% dikontribusi oleh 

variabel lainnya. Di dalam penelitian ini terdapat kontribusi yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dan konsentrasi dengan kemampuan shooting free throw. 

Berpedoman pada hasil penelitian yang telah didapat, bahwa terdapat 

pengaruh dari masing-maisng variabel (X1) dan (X2) terhadap (Y). Dimana 

varibel kekuatan otot lengan dan konsentrasi berpengaruh terhadap 

keberhasilan free throw yang dilakukan. Adanya peningkatan kemampuan free 

throw melalui kemampuan kekuatan otot tungkai dan konsentrasi atlet 
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bolabasket Binuang Sakti Kabupaten Sijunjung dengan demikian dapat menjadi 

acuan bagi pelatih untuk membuat program latihan yang baik unruk meningkatkan 

kemampuan free throw. Begitu pula dengan konsentrasi. Pemain basket dituntut 

mempunyai konsentrasi yang baik dan fokus saat melakukan free throw. Free 

throw yang dilakukan didaerah bebas tanpa halangan, akan lebih memudahkan 

pemain basket untuk fokus dan tidak terganggu konsentrasinya saat 

melakukan free throw, oleh karena itu pelatih dapat memulai latihan konsentrasi 

dalam dasar shooting yang lebih banyak untuk mendapatkan hasil shooting free 

throw yang baik. Para pelatih ataupun Pembina olahraga bolabasket khususnya 

klub Binuang Sakti Kabupaten Sijunjung untuk dapat mengetahui manakah yang 

komponen yang paling besar pengaruhnya terhadap shooting free throw, dan juga 

dapat dipakai untuk membantu dalam pembuatan program latihan untuk sesi 

teknik shooting free throw. 
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